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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan "Perawatan Pada Klien Yang Mengalami 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) Dengan Hipertermi Berbasis Teori Di 

Ruang Anak Sunan Muria RSI Sakinah Mojokerto", maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu dari hasil pengkajian terdapat persamaan dengan keduanya 

sama-sama mengalami peningkatan suhu tubuh (hipertermi). Pada klien 1 

suhu 38,6°C dan klien 2 suhu 38°C dengan beberapa gejala yang berbeda 

seperti pada klien 1 terdapat gejala menggigil dan mual tetapi pada klien 2 

tidak. Sedangkan pada klien 2 terdapat gejala pucat dan kemerahan diarea 

wajah dan kulit. Secara teori diagnosa utama yang muncul pada klien 1 dan 

klien 2 adalah hipertermia berhubungan dengan proses penyakit infeksi di 

dukung dengan data pada klien 1 dan klien 2. Intervensi yang dilakukan oleh 

peneliti ini sesuai dengan intervensi yang telah ditetapkan untuk hipertermi 

yaitu: monitor tanda-tanda vital, monitoring suhu tubuh, monitoring kadar 

elektrolit, melonggarkan atau melepaskan pakaian, melakukan pendinginan 

eksternal dengan kompres air hangat di lipatan aksila, mengedukasi keluarga 

pasien tentang kompres hangat, mengkolaborasi dengan tim medis lainnya 

pemberian antipiretik. Peneliti melakukan implementasi keperawatan yang di 

lakukan sesuai dengan intervensi yang telah di rencanakan. Dan dari hasil 

evaluasi perawatan didapatkan klien 2 lebih cepat proses penyembuhannya 

daripada klien 1 karena beberapa faktor yaitu suhu klien 2 dari awal tidak 
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setinggi suhu klien 1, klien 2 tidak terjadi penurunan trombosit seperti pada 

klien 1, klien 2 mendapat terapi tambahan drip vit.c 200mg, sejak awal klien 

2 sudah diberikan penanganan yang tepat saat demam oleh ibunya yaitu 

diberikan obat penurun panas paracetamol, klien 2 lebih kooperatif untuk 

istirahat tidur dimana saat sakit diperlukan waktu untuk istirahat yang cukup 

agar dapat mempercepat proses penyembuhan. Peneliti mampu 

mendokumentasikan perawatan pada kasus Dengue Hemorrhagic Fever 

(DHF). 

5.2 Saran  

1) Bagi Perawat  

Karya tulis ilmiah ini dapat digunakan sebagai metode pemberian asuhan 

keperawatan pada anak Dengue Hemorrhagic Fever dengan dengan 

metode pendekatan kepada keluarga serta memberikan edukasi dalam 

meningkatan mutu pelayanan yang baik. 

2) Bagi Institusi Pendidikan  

Sebagai informasi di bidang perawatan diharapkan lebih meningkatkan 

penyebab klien kurang pengetahuan tentang Dengue Hemmorhagic Fever 

yang dapat mempengaruhi klien tentang penyakit DHF dan dapat 

memberi konstribusi bagi pengembangan mahasiswa. 

3) Bagi Peneliti 

Hasil laporan kasus dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

referensi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penyakit DHF yang 
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dapat digunakan untuk diagnosa keperawatan lainnya terutama dengan 

masalah hipertermia. 

 

 

  


